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PREDIKSI SEDIMEN DARI DAS BUGEL DAN JAYAN DI RAWA JOMBOR 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN EROSI DAN SDR  






The aim of this research is to determine the amount of sediment that possibly enter 
Rawa Jombor through Bugel and Jayan watershed, and comparing the potential of sediment 
amount from those watershed . The method for determine the amount of sediment is using the 
erosion from those watershed and sediment delivery ratio approach from those watershed 
area. The Sampling method  is stratified sampling where for soil samples stratified by types 
soil type , and the erosion incidence stratified by slopes. 
 The results showed that the estimated amount of sediment from the Bugel watershed 
was at 6512,52 tons/year and for Jayan watershed was7592,52 tons/year.  Jayan watershed 
is generating more sediment than Bugel Watershed. The level of erosion hazard  on Bugel 
watershed is dominated by very light with an area of 2.3 Km2 .As for the danger level on 
Jayan watershed is dominated by very heavy with an area of 0.57 km2. 
Keywords: Erosion, Watershed, Sediment Delivery Ratio 
Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar sedimen yang mungkin 
masuk ke Rawa Jombor dari DAS Bugel dan DAS Jayan dan membandingan besar postensi 
sedimen dari kedua DAS tersebut. Metode perkiraan hasil sedimen yang digunakan 
menggunakan pendekatan erosi total yang terjadi pada DAS tersebutdan menggunakan nilai 
sediment delivery ratio dari luas masing-masing DAS tersebut. Metode Sampling yang 
digunakan adalah stratified sampling dimana untuk sampel tanah distrakan menurut jenis 
tanah, dan sampel kejadian erosi dilapangan distratakan menurut lereng.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkiraan besarnya sedimen dari DAS Bugel  
adalah sebesar 6512,52 ton/tahun dan untuk DAS Jayan adalah sebesar 7592,52 ton/tahun. 
DAS Jayan menghasilkan sedimen lebih besar daripada DAS Bugel.Tingkat bahaya erosi 
pada DAS Bugel didominasi oleh tingkat bahaya sangat ringan dengan luasan sebesar 2,3 
Km2 Sementara untuk DAS Jayan didominasi oleh tingkat bahaya sangat berat dengan luasan 
sebesar 0,57 Km2.  












Sedimentasi merupakan peristiwa 
pengangkutan material hasil proses erosi  
baik memalui  angin, air maupun es yang 
kemudian di endapkan di cekungan. 
Material yang di transportasikan dalam 
peristiwa sedimentasi disebut dengan 
sedimen. Penyebab utama terjadinya 
sedimentasi adalah adanya kejadian erosi 
pada hulu sungai atau DAS.  Erosi sendiri 
adalah peristiwa hilangya tanah karena 
diangkut oleh air maupun angin. Dampak 
sedimentasi umumnya cukup merugikan. 
Apalagi jika sedimentasi terjadi pada 
waduk, bendungan atau rawa. Sedimentasi 
pada genangan –genangan air tersebut 
dapat menyebabkan terjadinya penurunan 
volume yang secara tidak langsung 
berakibat pada efektifitas  dari kinerja 
waduk tersebut. Selain itu masuknya 
sedimen terutama dalam wujud suspensi 
akan menggangu keseluruhan ekosistem 
waduk. Sedimen tersuspensi 
mengakibatkan air keruh sehingga secara 
tidak langsung mengganggu proses 
fotosintesis dari fitoplankton dan 
tumbuhan air.Hal tersebut secara tidak 
langsung hal tersebut akan menggangu 
ekosistem perairan karena produktivitas 
tingkat primernya menurun. Salah satu dari 
sumber  input sedimen pada waduk adalah 
sungai/DAS yang masuk ke dalam Waduk 
tersebut, sehingga diperlukan pengkajian 
terjadap jumlah sedimen yang masuk 
kedalam waduk tersebut mlalui 
sungai/DAS tersebut. Rawa Jombor 
merupakan salah satu rawa/waduk yang 
terletak di Jawa Tengah. Rawa yang 
sebenarnya danau semi buatan pada zaman 
Belanda itu luasnya hampir mencapai 12,7 
kilometer persegi. Rawa Jombor awalnya 
berupa perkampungan dan rawa kecil yang 
terletak di dataran rendah dengan fungsi 
untuk menampung air hujan. Dalam kurun 
waktu lama, rawa tersebut meluas dan 
menggusur perkampungan hingga 
akhirnya terbentuk waduk dan penduduk 
pindah ke lokasi yang lebih tinggi. Namun, 
saat ini Rawa Jombor digunakan sebagai 
sumber irigasi pertanian untuk daerah 
timur sejak tahun 1967, aktivitas perikanan 
keramba sejak tahun 1986 dan usaha 
warung apung sejak tahun 
1998(Ganjarsari,2008). Luasan Sawah 
yang menggantungkan irigasinya dari rawa 
jombor adalah 1600 ha, Sehingga pada 
musim kemarau, air yang ada pada rawa 
tersebut tentu menjadi rebutan para petani. 
Meskipun demikian rawa jombor 
merupakan waduk dengan tingkat 
sedimentasi yang cukup tinggi.menurut 
harian suara merdeka tanggal 21 maret 
tahun 2011, pada tahun  1997 daya 
tampung air rawa dengan tanggul setinggi 
12 meter itu mencapai hampir 4 juta 
meter3sedangkan daya tampung pada tahun 
2010 hanya pada kisaran 2,2 juta meter3. 
Penurunan daya tampun rawa ini tentu 
menyebabkan paskan air pada musim 
kemarau menurun. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini dilaksanakan pada DAS 
Bugel dan DAS Jayan yang merupakan 
input air pada rawa Jombor. Bahan dan 
peralatan  yang dipegunakan dalam kajian 
ini antara lain dapat dirinci sebagai 
berikut: 
a. Peta-Peta yang berkaitan dengan 
daerah kajian diantara adalah peta RBI 
skala 1:25.000 , peta tanah, peta 
bentuklahan, peta geologi, peta 
isoirodine, peta kontur,  peta iklim 
serta data sekunder berupa data curah 
hujan. 
b. Data primer berupa data karakteristik 
tanah di daerah kajian yang diambil 
dengan metode stratified sampling 
menurut jenis tanah. 
c. Komputer dan aplikasi software untuk 
GIS 
d. Peralatan survey lapangan dan 
perlengkapan lapangan. 
Analisis besar hasil sedimen yang 
dihasilkan oleh dua DAS tersebut 




                 Y  = E (SDR) Ws  
Dimana  
Y  = Hasil sedimen per satuan luas                                                                        
E  = Erosi Total                                                                                                         
Ws  = Luas Daerah Aliran Sungai.                                                                        
SDR  = Sediment Delivery Ratio (Nisbah 
Pelepasan Sedimen)  
       Besarnya     nilai  SDR   dalam   
perhitungan     hasil  sedimen    suatu  
daerah aliran   sungai   umumnya   
ditentukan   dengan   menggunakan   Tabel   
hubungan antara luas DAS dan besarnya 
SDR  (Tabel 1) Untuk menghitung 
perkiraan besarnya erosi yang terjadi di 
suatu DAS dapat digunakan metode USLE, 
menurut Asdak  (2007) dengan formulasi:  
                    E    = R.K.LS.C.P  
dimana :  
 E     = perkiraan besarnya erosi jumlah                               
(ton/ha/tahun)                                             
R     = faktor erosivitas hujan                                               
K     = faktor erodibilitas lahan                                            
L.S = faktor panjang – kemiringan lereng                           
C     = faktor tanaman penutup lahan atau 
pengelolaan tanaman                                      
P     = faktor tindakan konservasi lahan  
Tabel 1. Hubungan Luas DAS dan SDR 
   Sumber : Arsyad, 1989 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Faktor erosivitas hujan(R) 
Indeks factor erosivitas hujan merupakan 
perwujudan dari energi kinetik yang 
disebabkan oleh turunnya hujan. Faktor 
erosivitas hujan ini terutama ditentukan 
oleh curah hujan yang diterima oleh suatu 
wilayah dalam kurun waktu tertentu. 
Indeks erosivitas hujan dalam kaitanya 
dengan erosi diwujudkan dari nilai 
isoirodine yang dapat didapatkan dari 
persamaan yang dikemukakan  oleh 
Utomo dan Mahmud(1984) . Dari hasil 
perhitungan dengan persamaan tersebut, 
maka diketahui bahwa nilai Isoirodine di 
DAS Bugel memiliki kisaran antara 570 
sampai dengan 640.Rata-rata nilai 
Isoirodine di DAS Bugel adalah sebesar 
596,61. Sementara Itu, untuk DAS Jayan, 
nilai berkisar antara 630 sampai dengan 
650, dengan nilai rata-rata sebesar 639,75. 
Dari nilai tersebut, dapat diketahui bahwa 
nilai indeks erosivitas hujan di DAS Jayan 
lebih tinggi dari pada nilai erosivitas hujan 
di DAS Bugel. Detail Kondisi indeks 
erosivitas hujan disajikan dalam Tabel 2 
dan 3, sedangkan peta isoirodine dearah 
kajian dapat diperhatikan pada Gambar 1.  
Tabel 2. Nilai R DAS Bugel 
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Tabel 9. Nilai CP DAS Bugel 
 
 Tabel 10.Nilai CP DAS jayan 
 
Dari Tabel diatas, dapat diketahi bahwa 
nilai CP untuk DAS Bugel, sedikit lebih 
tinggi daripada nilai CP pada DAS Jayan. 
Hal ini disebabkan karena Pada DAS 
Bugel memiliki penggunaan lahan/penutup 
lahan dominan dengan nilai CP yang 
tinggi. Sementara untuk DAS Jayan, 
walapun penggunaan lahan yang dominan 
memiliki nilai CP yang paling tinggi pada 
DAS tersebut, tetapi nilai CP ini bukanlah 
nilai CP yang teringgi pada DAS tersebut. 
Secara umu konservasi di daerah kajian 
dilakukan pada daerah dengan kemiringan 
lereng 3 di DAS Jayan. Konservasi yang 
dilakukan berupa pembuatan teras bangku, 
dan penamanan tanaman berbatang keras 
di bagian hulu DAS tersebut. Tanaman 
keras yang ditanam adalah tanaman 
sengon. Tanaman ini umumnya ditanam di 
bagian Hulu dari DAS Jayan. Usia 
Tanaman Sengon dan Jati pada daerah 
tersebut adalah kurang lebih sepuluh tahun, 
pada celah antara satu tanaman sengon 
dengan yang lain, umumnya terdapat 
gundukan tanah digunakan sebagai tempat 
untuk menanam tanaman musiman atau 
apabila sedang tidak digunakan untuk 
menanam tanaman musiman, gundukan 
tersebut dibiarkan saja sampai ditumbuhi 
rerumputan yang cukup lebat sehingga 
hampir menutupi permukaan tanah. 
Sementara itu, untuk DAS Bugel, 
konservasi yang ada adalah konservasi 
seperti sistem surjan dan guludan.  
Distribusi Tingkat Bahaya Erosi 
Tingkat bahaya erosi pada daerah 
kajian cukup bervariasi, mulai dari tingakt 
sangat ringan hingga sangat berat. 
Umumnya daerah dengan tingkat bahaya 
erosi sangat ringan berada pada daerah 
datar atau engan kemiringan lereng rendah, 
sementara itu untuk daerah dengan tingkat 
erosi sangat berat biasanya memiliki 
kemiringan lereng yang cukup tinggi 
Tabel 11.Distribusi Erosi Berdasarkan 
Kelas lereng 
 
Dari Tabel 4.14 diatas, dapat 
diketahi bahwa pada lereng 1 DAS Bugel, 
didominasi oleh kelas bahaya erosi sangat 
ringan dengan luasan sebesar 2388570 m2, 
sementara untuk lereng 2 dan 3 di 
dominasi oleh tingkat bahya erosi sangat 
berat denganl uasan masing-masing 
sebesar 525206 m2  dan 22018 m2. 
Sementara itu untuk DAS Jayan, untuk 
lereng kelas 1 didominasi oleh kelas 
bahaya erosi berat dengan luasan sebesar 
144226 m2, sementara untuk lereng 2 dan 
3 dari DAS jayan didominasi oleh tingkat 
bahaya erosi sangat berat Dengan luasan 
masing sebesar 485182 m2 dan 87207 m2. 
Sebaran erosi secara spasial pada DAS 























































































































































































































































































































































DAS Bugel adalah sebesar 6393,63 
ton/tahun. Sedangkan Hasil sedimen 
pada DAS Jayan adalah sebesar 
7728,71 ton/tahun.Hasil sedimen dari 
DAS Jayan lebih besar karena nilai 
SDR dari DAS Jayan lebih besar dari 
pada Das Bugel. Hal ini menunjukkan 
bahwa material hasil erosi pada DAS 
Jayan mengalami transportasi yang 
lebih efekftif. 
3. Kelas erosi berat dan sangat berat 
umunya terdapat pada kelas lereng 2 
dan 3 dimana pada kemiringan lereng 
tersebut akan mempertinggi peluang 
untuk terkena erosi . 
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